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ABSTRAK 

NIM: 1501125001. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui Soal 

Berbasis Masalah Pada Materi Sistem Imun. Skripsi. Jakarta: Program Studi 

Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. Agustus 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa 

melalui soal berbasis masalah pada materi sistem imun dan faktor-faktor yang 

pendukung kemampuan berpikir kritis pada siswa XI IPA 3 SMAN 44 Jakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Data dikumpulkan 

melalui tes berbasis masalah dalam bentuk tes uraian sebanyak 6 soal. Instrumen 

pendukung yang digunakan berupa angket untuk siswa dan pedoman wawancara 

untuk guru. Populasi penelitian adalah pada siswa XI IPA 3 SMAN 44 Jakarta 

berjumlah 36 siswa. Sampel ini diambil dengan Cluster Random Sampling. Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SMAN 44 Jakarta 

dalam soal berbasis masalah pada materi sistem imun memiliki persentase sebesar 

63,77% termasuk  kategori sedang atau cukup kritis. 

Kata kunci : Kemampuan Berpikir Kritis, dan pembelajaran berbasis masalah. 
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ABSTRACT 

NIM: 1501125001. Analysis Of Student’s Critical Thinking Abillity through 

Problem-Based  Problem On The Material Of The Immune System. Thesis. Jakarta: 

Biology Education (Study) Program, Faculty of Teacher Training and Education, 

University of Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. August, 2019. 

This research was aimed to determine student’s critical thinking skills 

through problem-based question on the material of the immune system and the 

factors that support critical thinking skills in XI Science 3 students in SMAN 44 

Jakarta. This research used descriptive research method. The data was collected 

through a problem-based test in the form of a description test in a six questions. 

The supporting instruments used were questionnaires for student and interview 

guidelines for teachers.  The populations of the research was 36 students of XI 

Science 3 students  in SMAN 44 Jakarta. This sample was taken by Cluster 

Random Sampling. The result showed that the critical thinking ability of students 

of students of SMAN 44 Jakarta in problem-based questions on the material of the 

immune system had a percentage of 63,77% including the moderate of quite 

critical category. 

Keyword : Critical Thinking Ability, and Problem based Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan yang dapat membantu pendidikan adalah proses 

pembelajaran, dimana belajar yang baik bukan hanya sekedar mengingat, 

melainkan lebih luas dari itu yakni memahami arti dari konsep yang ada 

pada materi, serta mampu memecahkan suatu masalah dan mampu berpikir 

tingkat tinggi bukan hanya penguasaan hasil dari latihan saja, melainkan 

perubahan pola pikir. Pola pikir yang tinggi tersebut ditunjukkan untuk 

semua mata pelajaran salah satunya biologi. 

Berpikir kritis merupakan perwujudan dari berpikir tingkat tinggi 

(higher order thinking). Winarsih, Akhidinirwanto & Ngazizah (2014), 

yang menyatakan bahwa dalam usaha penyelesaian masalah, pembuatan 

keputusan, menganalisis asumsi-asumsi dan penemuan-penemuan 

keilmuan harus didasari dengan berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan 

proses berpikir yang reflektif, fokus dan terarah dalam upaya memutuskan 

sesuatu yang akan dipercayai atau dilakukan, sebagaimana untuk menilai 

berpikir kritis seseorang, Ennis (1995), memperkenalkan enam kriteria 

berpikir kritis (yang disingkat FRISCO). Berpikir kritis sangat diperlukan 

oleh setiap orang untuk menyikapi permasalahan dalam kehidupan yang 

nyata. Kemampuan berpikir kritis siswa sesuai dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Wardani (2015), menyimpulkan bahwa penerapan bahan 

ajar berbasis PBL berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

SMA pada pembelajaran sistem reproduksi manusia di SMA N 1 Adipala. 

Adanya perubahan kemampuan berpikir kritis setelah dilakukannya dengan 

perlakuan yang berbeda tentunya hal ini menjadi salah satu faktor 

keberhasilan pada kemampuan berpikir kritis dan juga menjadi kendala bagi 

siswa untuk  mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran biologi pada materi lainnya. 

Pedagogi pembelajaran berbasis masalah membantu untuk 

menunjukan dan memperjelas cara berfikir serta kekayaan dari struktur dan 

proses kognitif yang terlibat di dalamnya. Pembelajaran berbasis masalah 

mengoptimalkan tujuan, kebutuhan, motivasi yang mengarahkan suatu 

proses belajar yang merancang berbagai macam kognisi pemecahan 

masalah. Oleh karena itu, untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

yang sebenarnya menjadi penyebab adanya perubahan kemampuan berpikir 

kritis serta perlu adanya penelitian untuk menganalisis  juga, karena materi 

sistem imun juga memiliki banyak konten yang butuh untuk dipecahkan 

atau diselesaikan karena memiliki persoalan berupa masalah-masalah 

didalamnya.  

Pembelajaran biologi di sekolah saat ini harus mampu menciptakan 

suatu pembelajaran yang dapat lebih bermakna dalam kehidupan sehari-

hari. Penerapan soal berbasis masalah juga dapat membantu peserta didik 

dalam menciptakan kondisi belajar yang semula hanya mentransfer 
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informasi dari guru kepada siswa ke proses pembelajaran yang menekankan 

untuk mengkonstruk pengetahuan berdasarkan pemahaman dan 

pengalaman yang diperoleh baik secara individual maupun kelompok. 

Permasalahan yang diajukan dalam soal ini merupakan masalah nyata yang 

terjadi di lapangan atau kegiatan sehari-hari. Pada kegiatan memecahkan 

masalah dalam soal berbasis masalah inilah siswa dituntut untuk dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis sebagai langkah memecahkan 

permasalahan yang dibahas serta dapat mengambil kesimpulan berdasarkan 

pemahaman mereka.  

Berdasarkan pada uraian di atas disimpulkan bahwa dengan 

dibuatnya soal berbasis masalah adalah suatu pembelajaran yang dimulai 

dari adanya permasalahan autentik dengan tujuan agar siswa dapat 

menganalisis dan membentuk pengetahuannnya sendiri, mengembangkan 

inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kepercayaan diri peserta 

didik. Kualitas hasil kemampuan berpikir kritis ini diukur menggunakan tes 

khusus, ialah tes yang berbasis masalah yang berupa persoalan yang 

memancing pemikiran untuk menemukan alternatif-alternatif rumusan dan 

juga solusinya.  

Demikian pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam berbagai 

bidang menuntut berbagai pihak, termasuk institusi pendidikan, untuk 

mengembangkannya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Syah yang 

menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan perilaku belajar yang bertalian 
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pada masalah yang artinya kemampuan berpikir kritis muncul ketika 

seseorang dihadapkan pada suatu masalah.  

Oleh sebab itu, dalam skripsi ini penulis tertarik membahas 

keterkaitan kemampuan berpikir kritis melalui soal berbasis masalah. Hasil 

kajian ini dapat dijadikan dasar pada penelitian penelitian berikutnya 

tentang berpikir kritis. Berdasarkan pemaparan di atas penulis mengangkat 

penelitian ini dengan judul ‘’Analisis kemampuan berpikir kritis siswa 

melalui soal berbasis masalah pada materi sistem imun’. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Apakah dengan adanya perubahan kurikulum dapat mempengaruhi 

kenampuan berpikir tingkat tinggi? 

2. Bagaimana pengaruh PBL (Problem Based Learning) terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis? 

3. Bagaimana Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui Soal Berbasis 

Masalah? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat permasalahan yang telah disebutkan diatas sangat luas, 

maka akan dibatasi pada satu masalah, yaitu “Bagaimana kemampuan 
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berpikir kritis siswa melalui soal berbasis masalah pada materi sistem 

imun?” 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan rumusan 

masalah sebagai berikut, yaitu “Bagaimana kemampuan berpikir kritis 

siswa melalui soal berbasis masalah pada materi sistem imun?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa melalui soal berbasis masalah 

materi sistem imun. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi 

beberapa pihak, yaitu: 

1. Kepala sekolah, memberikan informasi tentang kemampuan berpikir 

kritis siswa-siswi dalam menyelesaikan soal berbasis masalah di 

sekolahnya sehingga didapatkan sistem pembelajaran yang lebih baik 

lagi dari sebelumnya. 

2. Guru, memberikan informasi dan membantu guru untuk dapat 

menerapkan berbagai model pembelajaran yang dapat membantu 

siswa-siswanya agar mampu berpikir kritis dalam menyelesaikan soal 
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berbasis masalah sehingga, Standar Kompetensi Lulusan di tingkat 

menengah dapat tercapai. 

3. Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis siswa melalui soal 

berbasis masalah pada materi sistem imun
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